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Water hyacinth increase flourishingly and spread rapidly and it potentially harms
aquatic ecosystems as it covers water surface and endanger water ecosystems. In
Jatiluhur reservoir, the water hyacinth has spread up to 10% of the entire reservoir.
Therefore, society's participation in developing active humus/compost and liquid
fertilizer from water hyacinth is advantageous for Tirta Emas farmers group in Desa
Jatimekar, Kecamatan Jatiluhur, Purwakarta. Furthermore, this study aimed to
observe the involvement of PT Pegadaian in the goldifying water hyacinth
collaboration program by KUBMN. This study was a literature research as the
research was conducted by collecting numerous literature sources such as research
articles, books and reports regarding goldifying weeds or water hyacinths and the
role of PT. Pegadaian in the program. In the library research, the researchers
collected more than 50 research articles, books and study reports regarding water
hyacinth's benefits and it's economic potentials. Thus, this study i

dentified that the goldifying program of PT Pegadaian was advantageous in some
aspects such as: 1) Ecological aspects: Water environment in Jatiluhur reservoir
was better. Because the negative impacts of water hyacinth could be decreased and
it was more controllable. 2) Economic aspect: people's income increased as a result
of liquid fertilizer from water hyacinth program and sustainable fish cultivation. 3).
Social aspect: the beauty of nature in Jatiluhur reservoir without water hyacinth, the
emergence of tourist attractions and a harmony relationship between PTJ Il as
reservoir's manager and people in society.
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Eceng gondok berkembang biak sangat cepat sehingga tumbuhan ini berpotensi
untuk merusak lingkungan perairan karena dapat menutupi permukaan air dan
mengancam kehidupan yang ada di bawahnya, pada Waduk Jatiluhur, tingkat
pertumbuhan gulma ini telah mencapai lebih dari 10% dari luas waduk, karenanya
upaya melibatkan masyarakat dalam pengelolaan eceng gondok menjadi humus
aktif/lkompos dan pupuk organik cair (POC)/enzimatik bernilai jual menjadi nilai
tambah dari sisi ekonomi pada kelompok tani Tirta Emas, Desa Jatimekar,
Kecamatan Jatiluhur, Purwakarta. Penelitian ini adalah penelitian kajian pustaka,
dengan mengumpulkan litratur berupa artikel, buku, laporan terkait dengan
pemanfaatan Gulma menjadi Emas. Dalam penulisan studi literatur penulis
menggunakan setidaknya lebih dari 50 artikel, laporan penelitian, atau buku yang
berkaitan dengan topik penelitian dengan mengdiidentifikasi literatur antara lain:
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manfaat eceng gondok dan potensi ekonominya. Dari kajian literatur ini, didapati
bahwa kegiatan PT Pegadaian dalam program Ubah Gulma Menjadi Emas di Waduk
Jatiluhur berpotensi bermanfaat dari 1) aspek ekologi—Ilingkungan perairan Waduk
Jatiluhur lebih terkontrol dari dampat negatif eceng gondok, 2) aspek ekonomi,
berupa peningkatan pendapatan masyarakat sekitar dari nilai jual humus
aktif/lkompos dan enzimatik dan budidaya ikan yang berkelanjutan; dan 3) aspek
sosial berupa keindahan alam tanpa gangguan eceng gondok, keberlangsungan
aktivitas pariwisata, dan terciptanya hubungan harmonis antara PJT Il, sebagai
pengelola waduk dengan warga sekitar.

1. PENDAHULUAN

Eceng gondok (Eichhornia crassipes (Mart.) Solms) adalah tumbuhan pengganggu
(gulma) di belahan dunia, terutama di negara-negara tropis dan sub tropsi, tanaman ini
banyak tumbuh pada perairan terbuka (Dewantara et al., 2021; Marsely et al., 2017; Prasetyo
etal., 2021) Di Indonesia tambuhan ini banyak hidup rawa-rawa, waduk, danau, atau sungai
yang alirannya tenang. Beberapa ekosistem akuatik danau di Indonesia telah tertutup oleh
eceng gondok, antara lain Danau Limboto, Danau Kerinci, dan Rawa Pening (Hermana et
al., 2018).

Eceng gondok berkembang biak sangat cepat sehingga tumbuhan ini berpotensi untuk
merusak lingkungan perairan. Tanaman ini tumbuh menutupi permukaan air, sehingga sinar
matahari sulit masuk ke dalam permukaan air dan lambat laun mengancam kehidupan yang
ada di bawahnya.

Jika tidak dikelola perkembangannya, eceng gondok dapat menimbulkan masalah pada
lingkungan; karena menjadi gulma dengan pertumbuhan yang masif, cepat, dan tidak
terkendali. Oleh karena itu, perlu pengelolaan tanaman ini agar dapat dimanfaatkan dengan
baik menjadi produk bernilai tambah sebagai sumber pendapatan masyarakat sekitar.

Perkembangan tanaman ini sangat cepat dan dalam waktu singkat bisa menutupi seluruh
permukaan air (Moningkey et al., 2021). Eceng gondok sangat menggangu, terutama pada
musim penghujan di mana populasi eceng gondok meningkat bahkan sampai menutup
seluruh permukaan air sungai (Wardiah et al., 2019). Eceng gondok merupakan gulma
invasif yang menutupi sebagian besar perairan tempat pertumbuhannya (Iimiawan et al.,
2016; Yunindanova et al., 2020). Keberadaan eceng gondok yang menjelma menjadi gulma
ini berdampak buruk pada budidaya ikan, pariwisata, mempercepat laju pendangkalan rawa
(sedimentasi), serta mempercepat pengurangan air melalui proses evapotranspirasi
(Albertinus et al., 2013; Ningsih et al., 2019; Nusantari, 2010; Purnomo et al., 2013).

Jumlah eceng gondok yang melimpah di perairan Indonesia, yang berpotensi mejadi
gulma dapat dikelola dengan baik melalui peningkatan nilai tambah eceng gondok menjadi
produk yang bernilai ekonomi. Para peneliti memberikan alternatif solusi pengolahan eceng
gondok menjadi barang kerajinan yang bernilai ekonomis (Rahmiyanti et al., 2022,
Retnoningrum, 2014; Rufaida & Pristiwati, 2005; Setiati et al., 2020; Wardiah et al., 2019).
Eceng gondok juga dapat dijadikan unsur hara (Marjenah & Simbolon, 2021; Patra et al.,
2019; Sittadewi, 2007). Kandungan nutrisi eceng gondok dapat digunakan sebagai pakan
ternak (lrawati et al., 2019; Ramlan & Indrianti, 2018; Viomalini & Nugrahini, 2020;
Wahyuni et al., 2021), eceng gondok merupakan tumbuhan yang banyak mengandung
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selulosa, hemiselulosa, dan sedikit lignin. Kandungan tersebut berpotensi untuk digunakan
sebagai bahan baku dalam produksi berbagai jenis sumber energi terbarukan, yaitu, biogas,
bioetanol, briket arang, bio-oil, gas sintesa, dan sebagainya (Immo et al., 2021;
Kusumaningtyas, 2017; Nawir et al., 2018; Tangio, 2019). Sehingga, dengan berbagai
potensi kebermanfaatan eceng gondok tersebut, melalui peran serta masyarakat sekitar
perairan, dapat menggolahnya menjadi produk yang bernilai jual.

Eceng gondok mampu tumbuh dan berkembang biak dengan cepat, sehingga jika tidak
dikelola dengan baik, tanaman ini akan berlimpah mejadi gulma. Hasil riset
(Purnamaningtyas et al., 2021), menyatakan bahwa jumlah eceng gondok di Waduk
Jatiluhur telah melimpah, bahkan perlu dilakukan strategi penanganan agar jumlahnya dapat
dikendalikan (Dewantara et al., 2021). Luas Waduk Jatiluhur sekitar 8.300 hektar dengan
rata-rata kedalaman 37,5 m dan kapasitas tampung air sebesar 3 juta meter kubik (Astuti et
al., 2016) dan lebih dari 10 persen, atau 1.000 hektarnya telah ditutupi oleh tanaman ini
(Maulana, 2021a). Jika tidak dikendalikan pertumbuhannya, maka Waduk Jatiluhur akan
terancam tertutup eceng gondok. Kondisi tersebut menghambat akan aktivitas warga atau
pekerja yang akan melintasi di sekitar waduk Jatiluhu (Syafei, 2022a).

Lebih jauh, risiko perkembangan eceng gondok yang tidak terkendali dapat
menyebabkan (Supiandi, 2021):

1) Apabila eceng gondok masuk ke dalam pintu air dan berada di lokasi bangunan

pengambilan air (intake) akan mengganggu operasional bendungan.

2) menyebabkan konsentrasi oksigen terlarut dalam air sangat rendah (bahkan sampai
batas nol).

3) makhluk hidup air, seperti ikan dan spesies lainnya tidak bisa tumbuh dengan baik
sehingga akhirnya mati, akibat kekurangan sinar matahari yang masuk atau kadar
oksigen yang rendah.

4) hilangnya nilai konservasi, estetika, rekreasional, dan pariwisata, akibat cakupan
eceng gondok yang masif, sehingga untuk mengendalikannya dibutuhkan biaya
sosial dan ekonomi yang tidak sedikit.

Gulma air, di area bendungan (waduk), akan menimbulkan dampak buruk berupa
gangguan terhadap tata kelola perairan secara optimal. Dampak negarifnya beryoa
mempercepat proses pendangkalan, menyumbat saluran irigasi, proses evapotranspirasi
mempercepat kehilangan air, mempersulit transportasi perairan, dan menurunkan hasil
budidaya ikan (Sittadewi, 2007).

Hal yang sama terjadi di Waduk Jatiluhur di mana jumlah pertumbuhan yang berlebih
dari eceng gondok dapat mengakibatkan dominasi dampak negatif dan merugikan. Hasil
laporan (Irianto & Triweko, 2019), bahwa Waduk Jatiluhur merupakan salah satu waduk
yang masuk tingkat eutrofik tinggi (kadar nitrogen dan fosfor berlebih akibat terjadinya
pencemaran limbah cair dan limbah padat).

Pengendalian jumlah eceng gondok, di waduk jatiluhur, biasanya dilakukan melalui
pembersihan eceng gondok dengan mengangkat dan membuangnya menjadi sampah
organik, agar sampah organik tersebut dapat bernilai tambah, karenanya perlu upaya edukasi
ke masyarakat sekitar waduk agar dapat memanfaatkan limbah organik tersebut sebagai
sumber pengahasilan. Salah satu nilai tambah tersebut adalah mengubah Eceng gondok
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menjadi kompos, unsur hara, atau pupuk organik yang bernilai ekonomi tinggi. Istigomah et
al., 2018, Meilani & Rahmadanik, 2021, dan Wulandari et al., 2016 menyatakan bahwa
eceng gondok dapat digunakan sebagai pupuk organik karena terdapat kandungan unsur-
unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman.

Penelitian dari Yanuarismah et al. (2012) menunjukkan bahwa unsur hara dari enceng
gondok berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman salada. Senada hasil penelitian
dari Moi et al. (2015) pemberian POC, dari eceng gondok, dapat meningkatkan jumlah daun,
tinggi tanaman, berat basah dan berat kering tanaman sawi.

Eceng gondok memiliki dua sisi mata uang, sisi baik bermanfaat dan sisi buruk
merugikan. Hal ini tidak terpisahkan ketika pertumbuhan eceng gondok terjadi di perairan
Indonesia, karenanya perlu pengendalian pertumbuhan masif tersebut agar eceng gondok
dapat bermanfaat bagi masyarakat sekitar perairan.

Pengolahan eceng gondok bertujuan untuk meningkatan pendapatan masyarakat sekitar
dan pelestarian perairan, mengurangi pencemaran lingkungan. Upaya pengelolaan ini
dengan mengurangi penyebaran enceng gondok melalui pengolahan enceng gondok menjadi
produk yang bermanfaat seperti pupuk organik: humus aktif/kompos dan POC/enzimatik.

Pengolahan eceng gondok bertujuan untuk meningkatan pendapatan masyarakat dan
pelestarian lingkungan perairan (Kartini & Suranjaya, 2018). Dalam pengelolaan dan
pemanfaatan eceng gondok agar dapat bernilai tambah, maka perlu melibatkan masyarakat
sekitar. Menurut Munfaati & Nina (2019) dan Permay (2020), pemberdayaan dan pelibatan
masyarakat dalam mengolah eceng gondok, yang telah menjadi gulma menjadi produk
bermanfaat, dapat mengangkat kesejahteraan masyarakat sekitar.

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) telah mengambil peran penting dalam pengelolaan
eceng gondok dari limbah menjadi berkah (Nugraha, 2022). Perum Jasa Tirta Il (PJT 1I)
telah mengadakan program dengan tema “Danau Bersih Emas Teraih”, dengan mengajak
warga memanfaatkan eceng gondok yang telah menjadi gulma di perairan Waduk Jatiluhur,
untuk dikumpulkan pada dumpling area dan kemudian diolah menjadi humus aktif/kompos
dan POC/enzimatik). Selain itu, PT Pegadaian juga sedang menjalankan program
membangun mimpi bersama “Gulma Menjadi Emas” waduk bersih emas teraih.

Pembuatan humus aktif/kompos dan POC/enzimatik ini akan memberikan manfaat bagi
masyarakat sekitar Waduk Jatiluhur karena terciptanya lapangan kerja baru bagi mereka (Aji
et al., 2020; Asmiati, 2014), membuka potensi pasar humus aktif/kompos dan
POC/enzimatik, dan hubungan masyarakat sekitar akan lebih kompak dan harmonis karena
tercipta interaksi yang hangat seiring meningkatnya intesitas kerja sama di antara mereka.

Tulisan ini bertujuan untuk melakukan kajian literatur terhadap program membangun
mimpi bersama “Gulma Menjadi Emas” waduk bersih emas teraih yang dilakukan oleh
BUMN, yaitu Divisi Corporate Social Responsibility (CSR) PT Pegadaian pada kelompok
tani Tirta Emas di desa Jatimekar Kecamatan Jatiluhur, Purwakarta, sejaun mana program
ini bermanfaat bagi pengelolaan gulma eceng gondok dan dampaknya bagi perekonomian
masyarakat di kedua desa tersebut.
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2. KAJIAN TEORITIS

Eceng gondok dapat berkembang biak secara aseksual (vegetatif alami) dan generatif
(pembuahan dan penyerbukan). Pertumbuhan eceng gondok pada ekosistem air dapat
tumbuh dengan cepat, yaitu 3% per hari; perkembangbiakan melalui vegetatif pada eceng
gondok mampu melipat ganda dua kali dalam waktu 7—10 hari (Aini & Kuswytasari, 2013).

Satu batang eceng gondok dalam waktu 52 hari mampu berkembang seluas 1 m?,
karenanya eceng gondok lebih sering dianggap sebagai tumbuhan pengganggu perairan.
Tanaman ini dalam waktu 1 tahun mampu menutup area seluas 7 m? (Soedarsono et al.,
2013).

Jika eceng gondok tidak dikendalikan pertumbuhan dan perkembangannya, maka akan
menurunkan jumlah cahaya yang masuk ke dalam perairan, terjadi percepatan
evapotranspirasi, dan mengurangi jumlah air, serta dapat mempercepat terjadinya proses
pendangkalan perairan (Moningkey et al., 2020).

Pertumbuan eceng gondok di perairan Indonesia baik di danau, rawa, dan sungai
memiliki dua sisi mata uang: manfaat dan kerugian. Manfaat eceng gondok berupa: 1)
mencegah akumulasi logam berat (Hartanti et al., 2014; Herman et al., 2017); 2) sebagai
pupuk organik (Ismail et al., 2020; Juliani et al., 2017); 3) sebagai bahan baku bioethanol
(Moeksin et al., 2016; Wijaya et al., 2018); 4) sebagai bahan pengganti kertas dan rotan
(Purnavita et al., 2017; Riduwan & Hardianto, 2018); 5) sebagai media pertumbuhan jamur
(Aini & Kuswytasari, 2013; Astuti et al., 2011); dan 6) sebagai bahan kerajinan tangan
(Pudjowati et al., 2021; Setiati et al., 2020).

Di samping manfaat tersebut, eceng gondok jika jumlah pertumbuhannya tidak
dikendalikan maka akan berdampak merugikan bagi perairan berupa 1) meningkatnya laju
penguapan dan hilangnya air melalui daun-daun tanaman, karena daun-daunnya yang lebar
dan serta pertumbuhannya yang cepat, maka proses evapotraspirasi oleh tanaman ini akan
sangat cepat (Faqih, 2014; Prihatiningtyas & Susilawati, 2020); 2) menurunnya tingkat
kelarutan oksigen dalam air (dissolved oxygens) akibat menurunnya jumlah cahaya yang
masuk ke dalam perairan akibat terhalang tanaman ini (Haslinah & Andrie, 2018; Lilis et
al., 2017); 3) mempercepat terjadinya proses pendangkalan akibat eceng gondok yang sudah
mati akan turun ke dasar perairan (Juwitanti et al., 2013; Lukman & Kusrianty, 2021); 4)
mengganggu lalu lintas (transportasi) air, khususnya bagi masyarakat yang kehidupannya
masih tergantung dari sungai (Chou & Wipranata, 2022; Hayat & Sanusi, 2019); dan 5)
hamparan eceng gondok dapat menurunkan nilai estetika lingkungan perairan (Aditya et al.,
2021; Lestari et al., 2018).

Salah satu manfaat eceng gondok adalah sebagai humus aktif/kompos dan POC untuk
menyuplai unsur hara (Lidar & Kalista, 2016; Qomariah et al., 2019; Yuliatin et al., 2018).
Eceng gondok dapat digunakan sebagai bahan baku humus akif/kompos dan
POC/enzimatik. Kompos adalah salah satu pupuk organik yang dibuat dari degradasi bahan
organik, jika diaplikasikan pada media tahan, maka kompos memegang peranan penting
pada sifat tanah. Menurut Santoso (2014) kompos merupakan pupuk organik buatan
manusia dengan cara meniru proses terbentuknya humus, dengan waktu yang lebih cepat
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dibandingkan proses dekomposisi secara alami pada humus. Waktu yang diperlukan hanya
sekitar 30—90 hari. Sedangkan Humus merupakan kompos yang terbentuk secara alami.

Humus merupakan suatu campuran komplek yang relatif resisten, bersifat koloidal dan
berasal dari dekomposisi dan sintesis mikroba serta mempunyai sifat fisik yang sangat
berpengaruh terhadap tanah dan tanaman (Lisdiyanti et al., 2018).

Humus merupakan substansi yang berwarna coklat sampai agak gelap yang dihasilkan
dari proses dekomposisi residu tanaman dan binatang oleh mikroorganisme, baik dalam
kondisi aerobik ataupun anaerobik (Saidy, 2018)

Fungsi penting humus/kompos dalam tanah berupa: 1) meningkatkan efisiensi
penggunaan pupuk; 2) memperpanjang waktu pemanfaatan Nitrogen (N); 3) meningkatkan
serapan unsur hara tanaman terutama Phosphor (P) dan Calcium (Ca); 4) mengurangi risiko
serangan hama dan penyakit tanaman dengan keseimbangan fungsi unsur hara dalam tanah;
5) menyangga (buffer) salinitas dalam tanah; dan 6) sebagai katalis meningkatkan status
Carbon (C) dalam tanah (Hartatik et al., 2015)

Ketersediaan unsur hara dari humus aktif/kompos sebagai sumber nutrisi, sangat
diperlukan tanaman agar mampu berproduksi dengan baik. Humus/kompos sebagai bahan
pupuk organik menjadi alterantif unsur hara yang ramah lingkungan. Pupuk organik
merupakan alternatif yang dapat digunakan untuk pertanian ramah lingkungan. Kusrinah et
al. (2016) dan Sittadewi (2007) menyatakan bahwa sumber bahan baku pupuk organik dari
bahan eceng gondok merupakan alternatif yang dapat dikembangkan masyarakat karena
kandungan hara yang tinggi dan bernilai ekonomi.

Pemberian pupuk organik, humus atau kompos mampu meningkatkan produktivitas
media tanam, baik sifat fisik, kimia, dan biologis tanah. Penggunaan unsur hara organik ini
aman dan tidak merusak lingkungan. Pembuatan pupuk organik ini tidak memerlukan
banyak biaya, dan proses pembuatannya juga terbilang mudah (Bachtiar & Ahmad, 2019)

Pelibatan masyarakat sekitar waduk dalam pengelolaan limbah gulma eceng gondok ini,
bertujuan untuk mengontrol jumlah pertumbuhan eceng gondok dan sekaligus
meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar waduk, sehingga upaya mengubah gulma
menjadi unsur hara organik ini mampu memberikan nilai tambah yang bermanfaat secara
ekonomi. Program pemberdayaan ini dilakukan oleh perusahaan melalui aktivitas program
tanggung jawab sosial perusahaan (TJSL). Melalui TJSL, menurut Fahham (2011) dapat
membangun hubungan harmonis perusahaan dengan lingkungan. Wujud program di
antaranya adalah berupaya mensejahterakan masyarakat dan lingkungan.

Program kolaborasi TISL BUMN memiliki 3 pilar utama, yaitu pembangunan sosial,
pembangunan ekonomi, dan pembangunan lingkungan. Prioritas perusahaan dalam
menjalankan bisnisnya, tidak semata bertujuan untuk memperoleh laba setinggi-tingginya,
melainkan juga harus memperhatikan aspek lingkungan, ekonomi, dan sosial. Ketiga hal
tersebut pada akhirnya akan meningkatkan citra positif perusahaan di mata pemangku
kepentingan (stakeholder) dan menjaga keberlanjutan usaha (Adriyan & Hana Indriana,
2022; Aryawan et al., 2017; Sunaryo, 2013).

Peran PT Pegadaian dalam memberikan dukungan pembangunan lingkungan ekonomi,
dan sosial tersebut tertuang dalam tiga program prioritas yaitu pendidikan, lingkungan,
pengembangan usaha mikro kecil (UMK); Anastasia (2022) menyatakan dalam bidang
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lingkungan, PT Pegadaian fokus pada energi dan emisi misalnya melakukan penghematan
energi dan bahan bakar minyak (BBM). Di samping itu, di bidang lingkungan PT Pegadaian
juga telah pengelolaan limbah sampah. Limbah sampah masyaakat dikumpulkan dan
disetorkan ke bank sampah terdekat. Saat ini di seluruh wilayah Indonesia, telah terdapat
setidaknya 17 bank sampah.

Di bidang pendidikan, PT Pegadaian memberikan beasiswa kepada anak pengurus bank
sampah. Sedangkan di bidang pengembangan UMK, PT Pegadaian telah mendirikan Rumah
Digital Pegadaian. Program TJSL Pegadaian ini untuk membantu proses percepatan dan
pemerataan kemampuan digital masyarakat agar dapat meningkatkan produktivitas. Melalui
Rumah Digital Pegadaian, perusahaan ini berharap program ini dapat menjadi sarana
promosi bagi pelaku usaha mikro, keci, dan mengengah (UMKM), yang sejalan dengan
program digitalisasi UMKM yang tengah dijalankan oleh pemerintah. PT Pegadaian telah
mendukung UMKM dalam hal dukungan sarana prasarana berupa bangunan Rumah Digital
Pegadaian, laptop, printer, meja dan kursi, koneksi internet, sosialisasi edukasi internet,
buku bacaan, bantuan alat produksi, dan pelatihan branding & packaging untuk para pelaku
UMKM (PT Pegadaian, 2022a).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi kepustakaan dengan mengumpulkan referensi teoritis,
artikel, buku, laporan, dll yang relevan terhadap potensi pengolahan eceng gondok. Kami
mengumpulkan referensi teoritis berupa artikel pada jurnal ilmiah terbitan tahun 2010—
2023 dan buku terkait eceng gondok, CSR, TJSL, dan pemberdayaan masyarakat.

Menurut Creswell & Creswell (2018) dalam penulisan studi kepustakaan, penulis
setidaknya mencari dukungan lebih dari 50 artikel, laporan penelitian, atau buku yang
berkaitan dengan topik kepenulisan. Aspek yang diidentifikasi dari literatur antara lain:
manfaat eceng gondok dan potensi ekonominya. Studi kepustakaan ini dengan melakukan
kajian teoritis dan referensi lain pada situasi sosial yang diteliti (Sugiyono, 2016).

Dengan menggunakan metodologi penelitian kualitatif, tulisan ini bertujuan untuk
memberikan gambaran potensi eceng gondok di Desa Jatimekar Kecamatan Jatiluhur,
Purwakarta, dengan kelompok tani Tirta Emas sebagai objek penelitian dan peran PT
Pegadaian dalam pemberdayaan masyarakat sekitar, dan dampaknya bagi perekonomian
masyarakat.

Metode analisis referensi dan dokumen terkait dianggap tepat karena sesuai dengan
jenis penelitian. Menurut Bowen (2009), analisis dokumen adalah prosedur sistematis untuk
me-review dokumen cetak atau elektronik di mana datanya diperiksa dan diinterpretasikan
dengan kerangka berpikir, agar sistematika penyajian lebih sistematis, kerangka kajian
literatur digambarkan dalam framework di bawah ini (Gambar 1).

Penelitian ini terdiri dari tiga tahap. Pertama, temuan empiris tentang potensi eceng
gondok dikumpulkan dan dianalisis dari artikel ilmiah pada jurnal-jurnal terkait. Kedua,
melakukan analisis studi lapangan dengan melakukan interview kepada ketua kelompok tani
Tirta Emas, di Desa Jatimekar Kecamatan Jatiluhur, Purwakarta. Ketiga, data hasil analisis
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kemudian diinterpretasi atas aktivitas PT Pegadaian dan perannya pada kelompok tani Tirta
Emas terhadap pemanfaatan potensi eceng gondok tersebut.

Blooming Eceng Gondok

a

roses pendan
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Ancaman evapotrasportasi
Meningkatnya penguapan dan hilangnya air
melalui daun-daun tanaman (Faqih, 2014;
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(Aditya et al., 2021; Lestari etal., 2018)

Dampak negatif eceng gondok

Gambar 1. Framework proses Ubah Gulma Menjadi Emas

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

PT Pegadaian berperan nyata dalam kegaitan dengan terlibat langsung atau
berkolaborasi denga berbagai pihak. Beberapa kegiatan TIJSL PT Pegadaian dalam aksi
menciptakan lingkungan yang lestari berupa:

1. Memilah sampah menabung emas. Program ini berupaya untuk mengajak dan
mengedukasi masyarakat dalam memilah dan memilah sampah untuk dikonversi
menjadi tabungan emas. Nama program tersebut adalah The Gade Clean & Gold,
yaitu program PT Pegadaian untuk mengajak seluruh masyarakat agar mengetahui
cara yang baik dan benar dalam memilah sampah, dengan memberikan sebuah
bimbingan dalam mengolah sampah menjadi tabungan emas Pegadaian (Gushilda et
al., 2022; Hendrawaty et al., 2020; Ikram, 2020; Jannah, 2021; Nazaruddin, 2020).
PT Pegadaian memberikan perhatian khusus dalam pengelolaan sampah agar
sampah-sampah yang ada tidak mencemari lingkungan. Program bank sampah The
Gade Clean & Gold ini telah tersebar di 56 kota-kota besar di Indonesia dengan
dukungan 70 bank sampah, dari program tersebut sebanyak 3.966 nasabah telah
terlibat dalam upaya penyelamatan bumi agar tetap bersih dan terjaga (PT Pegadaian,
2020).
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2. Penanaman pohon atau penciptaan ruang terbuka hijau (PT Pegadaian, 2021). Salah
satu upaya untuk merawat bumi adalah dengan berkolaborasi berbagai pihak, PT
Pegadaian melakukan kegiatan penaman pohon dan penghijauan lahan terbuka
(Januar, 2023)

3. Pemanfaatan eceng gondok sebagai humus aktif/kompos dan enzimatik. Eceng
gondok yang selama ini menjadi hamparan gulma di Waduk Jatiluhur, melalui
sentuhan program beberapa perusahaan BUMN, kini menjadi produk yang bernilai
ekonomi. Para BUMN ini bersepakat untuk mengelola gulma tersebut menjadi
program yang bermanfaat dan menghasilkan keuntungan bagi masyarakat sekitar
Waduk Jatiluhur (Yuslipar, 2022).

Pemanfaatan eceng gondok sebagai pupuk organik dengan pengomposan sudah banyak
dilakukan untuk pemenuhan kebutuhan unsur hara tanaman (Hasilta, 2018; Juliani et al.,
2017; Lukman & Kusrianty, 2021; Marjenah & Simbolon, 2021; Sittadewi, 2007; Wulandari
et al., 2016; Yanuarismah et al., 2012). Humus/kompos yang bersumber dari eceng gondok
mampu meningkatkan kesuburan tanah dan bermanfaat untuk pertanian. Humus/kompos
eceng gondok tidak hanya dapat membantu memenuhi kebutuhan unsur hara bagi tanaman,
tetapi juga dapat membantu memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Potensi
kebermanfaatan eceng gondok ini dapat disejalankan dengan melimpahnya bahan baku
eceng gondok yang cenderung berlebih dan telah menjadi gulma.

Begitu juga yang terjadi di Waduk Jatiluhur, eceng gondok yang tumbuh di area waduk
ini telah berpotensi menjadi gulma, yang tidak hanya menyebabkan kerugian bagi ekosistem
waduk, tetapi juga berdampak pada estetika waduk sehingga dapat merusak keindahan
pemandangan sekitar waduk.

Saat ini, menurut Dewantara et al. (2021) beroperasinya Waduk Jatiluhur bermanfaat
untuk 1) memenuhi kebutuhan pasokan air dan irigasi persawahan, seluas lebih dari 242.000
haktar lahan, 2) memasokan sumber air baku minum untuk Provinsi DKI Jakarta dan
sekitarnya, 3) pembangkit listrik tenaga air (PLTA) dengan kapasitas terpasang 187,5 MW,
4) mengendalikan banjir pada saat musim hujan di Kabupaten Karawang, Kota Bekasi,
Kabupaten Bekasi, dan Provinsi DKI Jakarta, 5) memasokan sumber air untuk kegiatan
industri dan untuk budidaya perikanan darat seluas 20.000 haktar, dan 6) untuk mendukung
kegiatan pariwisata dan olahraga air. Jika perkembangan eceng gondok tidak dapat
dikendalikan maka fungsi-fungsi tersebut akan terganggu.

Pertumbuhan eceng gondok terjadi secara masif di perairan Waduk Jatiluhur telah
mengganggu operasional pengelolaan waduk dan lalu lintas perairan. Pasokan air untuk para
petani di wilayah PJT Il menjadi terganggu (Sunarya, 2019). Eceng gondok juga telah
menggangu aktivitas perikanan, para petani keramba jaring apung (KJA) yang tergabung
dalam Paguyuban Pembudidaya Ikan KJA Jatiluhur, telah merasakan dampak negatif dari
masifnya pertumbuhan eceng gondok tersebut (Rmoldjabar, 2019). Padahal menurut
Waulandari et al. (2021), bahwa faktor pendorong berkunjungnya masyarakat ke Waduk
Jatiluhur saat ini adalah dikarenakan oleh keindahan alam, keasrian suasana, luasnya
kawasan, dan suasana obyek wisata air dan pemandangan alam yang memberikan
kenyamanan bagi pengunjung.
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Sejauh ini, pengendalian eceng gondok di Waduk Jatiluhur dilakukan secara swadaya
bergotong royong bersama seluruh elemen masyarakat sekitar waduk (Pernama, 2021).
Upaya yang dilakukan untuk mengelola pertumbuhan eceng gondok ini harus dilakukan
secara terprogram, terencana, dan terarah, tidak hanya dilakukan oleh petani keramba,
kelompok tani, masyarakat sekitar, PJT Il, dan pemangku kepentingan (stakeholder)
lainnya. Tetapi perlu upaya bersama terintegrasi, terutama peran Kementerian BUMN dan
sejumlah BUMN yang ada.

Pengolahan eceng gondok merupakan salah satu program creating shared value (CSV)
yang dilaksanakan oleh PJT Il bersama PT Pegadaian, PT AirNav Indonesia. BUMN ini
siap mengajak relawan untuk mensejahterakan masyarakat sekitar Waduk Jatiluhur dengan
terjun dan terlibat secara langsung program pengolahan eceng gondok (Abucek, 2022; Muit,
2023; Sugianto, 2023). CSV merupakan program CSR dengan model bisnis untuk
mempercepat tujuan pembangunan berkelanjutan/Sustainable Development Goals (SDGS).
Program ini memberikan nilai tambah bagi perusahaan, yaitu manfaat ekonomi sekaligus
memberikan solusi atas permasalahan lingkungan dan sosial yang dihadapi masyarakat.

Program pemberdayaan masyarakat, melalui pengolahan eceng gondok menjadi humus
aktif/kompos dan POC/enzimatik telah dilakukan di Waduk Jatiluhur, program perdana
dilakukan oleh PJT Il bersama Yayasan ESQ Kemanusiaan untuk pertama kalinya
melakukan program “Danau Bersih Emas Teraih” dengan memberikan pelatihan
pengolahan eceng gondok, kepada masyarakat sekitar, untuk mengubah gulma ini menjadi
POC/enzimatik dan humus aktif/kompos.

Kegiatan tahap | tersebut dilakukan pada bulan Oktober 2022. Setidaknya terdapat 25
perusahaan BUMN vyang terlibat pada proyek pengedalian eceng gondok, di antaranya: 1)
PT Wijaya Karya, 2) PT Hutama Karya, 3) PT Waskita Karya, 4) PT PP, 5) Perum
Perumnas, 6) PT Abipraya, 7) PT Adhi Karya, 8) PT Semen Indonesia, 9) PT Jasa Marga,
10) PT Pertamina, 11) PT PLN, 12) PT Pertamina Gas Negara, 13) PT Energy Management
Indonesia (EMI), 14) PT Penadaian, 15) AirNav Indonesia, 16) PT Garuda Indonesia, 17)
PT Surveyor Indonesia, 18) PT IndonesiaRe, 19) Perum Bulog, 20) PT Pelindo, 21) PT
Taspen, 22) BNI, 23) PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia/IFG, 24) PT ASDP, dan PJT
.

Program pengolahan eceng gondok ini, mendukung masyarakat mendapatkan
keterampilan baru pengolahan eceng gondok, peluang menambah penghasilan dari produk
kompos/humus aktif dan POC/enzimatik serta meningkatkan hasil peternakan dan pertanian
dengan media tanam humus aktif/kompos dan nutrisi dari POC/enzimatik.

Saat ini, menurut Dewantara et al. (2021), Firmansyah (2022), dan Rahmadiva (2022)
yang baru dilakukan oleh masyarakat sekitar waduk Jatiluhur adalah pemanfaatan eceng
gondok sebagai bahan baku kerajinan tangan sehingga program “Danau bersih Emas Teraih”
ini menjadi program alternatif untuk meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar waduk.

Pengendalian eceng gondok perlu dilakukan untuk menekan atau mengurangi jumlah
pertumbuhan eceng gondok di perairan Waduk Jatiluhur dan dapat memanfaatkan agar
bernilai ekonomis, tidak hanya menjadi gulma tetapi mampu menciptakan nilai tambah
(Dewantara et al., 2021). Pertumbuhan eceng gondok di Waduk Jatiluhur telah melimpah,
jika tidak ditangani dengan baik, maka akan berpotensi menjadi gulma.
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Program pengendalian guma eceng gondok ini penting dilakukan di Waduk Jatiluhur,
setidaknya hal pokok yang mendasari kegiatan tersebut, berupa:
A. Aspek Ekologi

Secara ekologi, telah lebih dari 10% eceng gondok menutupi permukaan air terbuka
Waduk Jatiluhur, maka akan berdampak bagi lingkungan waduk. Disebabkan oleh
pertumbuhan yang cepat, maka eceng gondok dapat menutupi permukaan air dan
menimbulkan masalah pada lingkungan berupa menurunnya kualitas air, berupa:

1. Evapotranspirasi, yang mampu mempercepat penguapan air.

Eceng gondok tumbuh mengapung di permukaan air dengan cara menyerap air.
Penyebaran dan pertumbuhan eceng gondok yang cepat menyebabkan laju kehilangan air di
waduk juga terjadi sangat cepat. Proses ini terjadi melalui evapotranspirasi dan penyerapan
air oleh tumbuhan eceng gondok itu sendiri. Kehilangan air pada waduk juga disebabkan
oleh evaporasi permukaan air waduk itu sendiri (Syafwaturrahman et al., 2019). Terjadinya
blooming eceng gondok dapat memberikan dampak buruk pada fungsi fisik maupun
ekologis waduk. Salah satu dampak negatifnya adalah laju kehilangan air, hal ini tentu
menjadi permasalahan serius yang berpengaruh terhadap jumlah tampungan air waduk pada
musim kemarau, sehingga perlu mendapatkan pengelolaan yang tepat (Sasaqi, 2019).

2. Proses Sedimentasi yang menyebabkan pendangkalan waduk

Eceng gondok tumbuhan sangat cepat dan menyebabkan proses sedimentasi di perairan
(Indrayati & Hikmah, 2018). Aida & Utomo (2016) menyatakan bahwa gulma air ini
berdampak terhadap proses pendangkalan, pengurangan volume air, dan luasan perairan
yang menyebabkan daya dukung perairan untuk perikanan semakin berkurang. Jika tidak
dikelola, pertumbuhan eceng gondok dapat mempercepat pendangkalan akibat tumbuhan
yang mati dan turun ke dasar perairan (Widyastuti et al., 2012)

3. Kandungan oksegen rendah

Penyebaran eceng gondok menimbulkan masalah penipisan kandungan oksigen air
yang berdampak pada penurunan produksi hasil ikan (Prasetyo et al., 2021). Agar tingkat
penurunan kualitas ekologi, dampak ekonomi, dan sosial tidak semakin memburuk, maka
pengendalian pertumbuhan eceng godok yang masif ini, perlu ditangani secara terintegrasi.
KBUMN dan BUMN telah memberikan alat pengolahan eceng gondok menjadi humus
aktif/kompok dan POC/enzimatik kepada kelompok tani Tirta Emas, Desa Jatimekar.
Kelompok tani Tirta Emas telah memanfaatkan lahan milik PJT Il di lokasi Batu Kelong di
pingiran Waduk Jatiluhur seluas +1.000 M2, untuk mengelola gulma eceng gondok tersebut:

Begitu juga PT Pegadaian telah berkolaborasi untuk memberdayakan kelompok tani
Tirta Emas agar dapat mengolah eceng gondok menjadi pupuk, baik humus aktif/kompos
maupun POC/enzimatik. Upaya yang telah dilakukan berupa:

a) Pelatihan pembuatan humus aktif/lkompos dan POC/enzimatik. PJT Il sebagai
pengelola Waduk Jatiluhur memiliki kepentingan dalam menekan pertumbuhan
eceng gondok di wakuk ini. Jika tidak, maka potensi masuknya eceng gondok ke
turbin PLTA akan menjadi masalah di kemudian hari. PJT Il berkolaborasi dengan
BUMN lain telah melakukan program TJSL berupa pengolahan gulma eceng
gondok di perairan Waduk Jatiluhur menjadi humus aktif, enzimatik, dan kerajinan
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(Supiandi, 2023). PT Pegadaian juga berperan aktif dalam kolaborasi ini (Muit,
2023).

b) Penyerapan/pembelian pupuk dalam acara “Menanam untuk Melestarikan” pada 30
November 2022 sebagai program penghijauan di desa Borobudur & Desa Sambeng
(PT Pegadaian, 2022b; Suyitno, 2022).

Oleh kelompok tani Tirta Emas, eceng gondok diolah, selama 90 hari, melalui proses
enzimatik menjadi POC/enzimatik yang berguna terhadap kebutuhan unsur hara tanaman.
Sedangkan untuk pembuatan humus aktif/kompos, kelompok tani ini memerlukan waktu
dalam proses produksi kurang lebih 21 hari.

Pupuk cair dari eceng gondok sendiri sesuai penelitian Juarni (2017), menunjukkan
bahwa penggunaan pupuk cair eceng gondok dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman
seledri (Apium graveolens). Lebih lanjut, Istigomah et al. (2020) dan Sibagariang (2019)
membuktikan bahwa pemberian pupuk organik cair eceng gondok menunjukkan hasil positif
terhadap peningkatan pertumbuhan kangkung darat. Demikian juga penelitian oleh Sudrajat
(2021), menunjuukkan terdapat interaksi antara pemberian pupuk organik cair eceng gondok
dan pupuk urea berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil sawi pagoda.

Dari sisi penggunaan pupuk cair (enzimatik) eceng gondok ini sendiri pada tanaman
hias memiliki prosepek penetrasi yang baik, hasil riset dari Yuliatin et al. (2018)
menunjukkan bahwa pupuk organik cair eceng gondok mengandung bahan organik,
Natrium, Phospor dan Kalium masing-masing 0,29%, 0,52%, 0,002% dan 0,098%.
Penggunaan pupuk organik cair eceng gondok kombinasi 4,5 ppm merupakan konsentrasi
optimal dan berpengaruh nyata pada peningkatan kecerahan warna merah daun Aglaonema
“Lipstik™.

Beberapa manfaat pupuk organik cair di antaranya (Herniwati & Nappu, 2016;
Marpaung et al., 2014): 1) dapat mendorong dan meningkatkan pembentukan klorofil daun
dan pembentukan bintil akar pada tanaman leguminosae, sehingga meningkatkan
kemampuan fotosintesis tanaman dan penyerapan nitrogen dari udara, 2) dapat
meningkatkan vigor tanaman, sehingga tanaman menjadi kokoh dan kuat, 3) meningkatkan
daya tahan tanaman terhadap kekeringan, cekaman cuaca, dan serangan patogen penyebab
penyakit, 4) merangsang pertumbuhan cabang produksi, serta meningkatkan pembentukan
bunga dan bakal buah, serta 5) mengurangi gugurnya daun, bunga, dan bakal buah.

Masyarakat sekitar Waduk Jatiluhur, khususya Desa Mekarjati, dengan adanya program
pemanfaatan eceng gondok ini sangat terbantu dari sisi penciptaan lapangan Kerja.
Kelompok tani Tirta Emas terlibat dengan mengerahkan kurang lebih 17 orang anggota
untuk mengelola shelter pengolahan eceng gondok ini. Baik untuk mengelola eceng gondok
menjadi humus aktif/kompos maupun pupuk cair (enzimatik). Menurut (Suranjaya et al.,
2018) di area yang mereka teliti, menujukkan terdapat keinginan dan kesediaan masyarakat
untuk memproduksi pupuk organik cair berbasis eceng gondok secara mandiri.

B. Aspek Ekonomi

Eceng gondok ketika telah menutupi sebagian permukaan air pada waduk maka dapat
menggangu aktivitas trasportasi perahu yang melintasi waduk. Begitu juga di Waduk
Jatiluhur, eceng gondok telah menrgangg aktivitas budidaya ikan air tawar dan dapat
merusak fungsi turbin PLTA apabila ada eceng gondok yang masuk ke mesin turbin.
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Kegiatan lalu lintas trasportasi air, wisatawan, pengusaha ikan, maupun warga sekitar
Waduk Jatiluhur yang beraktivitas menggunakan transportasi air telah tergangguu
aktvitasnya (Maulana, 2021b)

Akibat masih banyaknya eceng gondok, petani ikan mengaku banyak yang merugi,
karena ikan hasil panen mereka mati saat dibawa ke daratan karena terlalu lama dalam
perjalanan di perairan (Budimansyah, 2022). Keberadaan eceng gondok dapat menyebabkan
penurunan usia waduk karena dapat merusak turbin PLTA (Suryana et al., 2020). Juga
terjadi eutrofikasi atau blooming tumbuhan eceng gondok sehingga mengganggu turbin
PLTA (Handayani, 2017). Jika terus dibiarkan eceng gondok ini, bisa masuk ke turbin. Lalu,
bisa mengganggu proses kerja mesin tersebut (Winarsih, 2019).

Dampak eceng gondok yang merugikan dari sisi ekonomi dapat diminalisasi ketika
jumlah penyebaran eceng gondok ini bisa dikontrol dengan baik. Eceng gondok tidak hanya
dimusnahkan dari perairan, tetapi dikontrol jumlahnya melalui pemanfaatan eceng gondok
melalui kegiatan pemanfaatan eceng gondok sebagai humus aktif/kompos dan
POC/enzimatik yang memiliki nilai jual yang tinggi. Pupuk organik cair enceng gondok
sebesar 0,5 liter dapat dijual dengan harga Rp. 12.000 (Juliani et al., 2017).

C. Aspek Sosial

Menurunkan estetika keindahan waduk, yang jangka panjangnya berdampak pada
kunjungan wisata ke Waduk Jatiluhur. Eceng gondok di Waduk Jatiluhur berlimpah (Syafei,
2022b), banyaknya eceng gondok di permukaan air Waduk Jatiluhur berdampak merugikan,
antara lain mengganggu keindahan wisata dan berakibat buruk pada menurunya kualitas air.

Ketika pengendalian jumlah eceng gondok dapat dilakukan melalau program
berkelanjutan dengan melibatkan kelompok tani maka, keindahan Waduk Jatiluhur dapat
terjaga dengan baik.

PJT Il juga telah memberikan fasilitas pengelolaan lahan seluas 1.000 M? kepada
kelompok tani Tirta Emas untuk digunakan sebagai program TJSL, secara sosial, maka
hubungan baik antara PJT Il dan masyarakat sekitar dapat mewujudkan keharmonisan
hubungan perusahaan dan masyarakat sekitar.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Upaya mengendalikan eceng gondok yang telah menjadi gulma dan mengancam
kelestarian Waduk Jatiluhur dari 1) aspek ekologi, yaitu evapotranspirasi yang
menyebabkan penguapan dan hilannya air; sedimentasi berapa pendangakalan waduk, dan
turunnya kadar oksigen dalam air. 2) aspek ekonomi, yaitu dengan terancamnya petani KJA
dan budidaya ikan dan rusaknya turbin PLTA PTJ Il akibat masuknya eceng gondok ke
dalam mesin turbin. Dan 3) aspek sosial, yaitu menurunya kunjungan wisata akibat estetika
waduk yang hilang akibat turtutup eceng gondok yang berdampak sosial bagi warga sekitar.
Karenanya, program Ubah Gulma Menjadi Emas merupakan alternatif program yang dapat
membantu mengatasi dampak buruk terhadap ketiga aspek tersebut. Dengan adanya
program KBUMN dan keterlibatan BUMN dalam mengatasi dampak eceng gondok
tersebut, malalui kelompok tani dapat meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar dan
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juga dari aspek ekologi dan sosial dapat melastarikan lingkungan waduk dan menjaga
keberlangsungan keindahan waduk sebagai objek pariwisata. PT Pegadaian telah melakukan
program pemberdayaan kepada kempok tani Tirta Emas dalam bentuk pelatihan pembuatan
humus aktif/kompos dan POC/enzimatik dan dukungan pembeliannya.

Saran

Karena program ini baru dimulai, pada awal Oktober 2022 dengan dimulainya kerjsama
PJT Il dan ESQ, maka peran serta para pihak terkait, terutama program TJSL BUMN dapat
dioptimalkan dan disinergikan agar program Ubah Gulma Menjadi Emas ini bisa terjaga
keberlangsungannya. Agar ada BUMN yang benar-benar fokus memberdayakan kelompok
tani, khususnya Tirta Emas, sehingga mereka mendapatkan dukungan pelatihan pemasaran
(distribusi, logistik, & branding), pengembangan (inovasi produk), dan akses izin edar
produk.

Di samping itu, agar dapat dicarikan akses pemasaran humus aktif/kompos dan
POC/enzimatik ini agar penetrasinya lebih dapat terserap di pasar secara luas. Belum
banyaknya riset terkait pengolahan eceng gondok menjadi humus aktif/lkompos dan
POC/enzimatik baik dari sisi uji efektivitas terhadap pertumbuhan tanaman, maupun dari
aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan lainnya; menjadi potensi bagi para akademisi untuk
melakukan penelitian di Waduk Jatiluhur.
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